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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 
kinerja pemasaran yang dimediasi oleh inovasi produk. Subjek dalam penelitian ini adalah 
pemilik IMK makanan di Kota Denpasar, dengan jumlah sampel 100 orang  responden. 
Teknik analisis yang digunakan menggunakan analisis jalur dan Uji Sobel. Hasil penelitian 
mengindikasikan bahwa variabel orientasi kewirausahaan berpengaruh positif signifikan 
terhadap inovasi produk dan kinerja pemasaran. variabel inovasi produk juga berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja pemasaran. Variabel inovasi produk juga terbukti mampu 
memediasi orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran IMK sektor industri 
makanan di Kota Denpasar. Implikasi penelitian menekankan pada pengusaha untuk 
senantiasa menambah varian produk, mengenali risiko serta memperluas jangkauan wilayah 
pemasaran untuk meningkatkan kinerja pemasaran dan mampu bersaing dalam ketatnya 
persaingan industri.  
 
Kata Kunci: orientasi kewirausahaan, inovasi produk, kinerja pemasaran 
 
ABSTRACT 
 
This study was headed to ascertain the effect of entrepreneurship orientation towards the 
marketing performance which mediated by product innovation. Subject in this study was 
the owner of food small enterprise industries in Denpasar city, with 100 respondents as a 
samples. The analytical technique used by Path Analysis and Sobel Test. The results 
indicate that entrepreneurship orientation variables have a significant positive effect on 
product innovation and marketing performance. Product innovation variables also have a 
significant positive effect on marketing performance. Variable of product innovation also 
proven able to mediate entrepreneurship orientation to marketing performance on food 
small enteprise industries in Denpasar City. Implication of this study was emphasize the 
entrepreneurs to constantly add product variants, recognize risks and expand the reach of 
marketing areas to improve marketing performance. 
 
Keyword: entrepreneurship orientation, product innovation, marketing    performance. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan perekonomian berjalan sangat pesat seiring perkembangan 
teknologi informasi yang semakin canggih serta tatanan perekonomian dunia yang 
semakin mengarah pada perdagangan bebas dan tingkat persaingan yang tinggi 
pada berbagai sektor industri yang ada, telah menyebabkan era globalisasi yang 
kini tidak dapat dihindari bagi setiap kalangan industri. Era globalisasi ini tidak 
hanya berdampak bagi industri berskala besar saja, namun juga berdampak pada 
Industri Mikro Kecil (IMK). Badan Pusat Statistik (BPS) mengklasifikasikan 
industri menjadi dua kelompok yaitu Industri Mikro Kecil (IMK) di mana industri 
ini mempekerjakan tenaga kerja yang berkisar antara 1-19 orang, sedangkan 
kelompok kedua dari industri adalah Industri Besar dan Sedang (IBS) yang 
mempekerjakan tenaga kerja berkisar antara 20-100 orang tenaga kerja atau lebih 
(www.bps.go.id). Menurut Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
(Menegkop dan UKM), bahwa yang dimaksud Usaha Kecil (UK), termasuk 
Usaha Mikro (UMI) adalah usaha yang mempunyai kekayaan bersih paling 
banyak 200 juta rupiah, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan 
memiliki penjualan tahunan paling banyak 1 milyar rupiah (Sudaryanto et al., 
2014). 
Terbukti bahwa jumlah IMK lebih mendominasi dibandingkan jumlah IBS 
di Provinsi Bali, berdasarkan sensus ekonomi yang dilakukan oleh BPS selama 10 
tahun dari tahun 2006-2016, diperoleh data jumlah perusahaan/usaha mikro kecil 
dan usaha menengah besar di Provinsi Bali. Terdapat sebanyak 468.658 unit 
usaha yang bergerak dalam sektor mikro kecil, dan jumlah usaha mikro kecil 
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terbanyak terdapat di Kota Denpasar yang merupakan Ibukota Provinsi Bali, yang 
menyumbang 93.009 unit usaha mikro kecil, hal ini membuktikan bahwa usaha 
pada sektor mikro kecil sangat diminati oleh wirausahawan di Provinsi Bali, 
khususnya Kota Denpasar. Bali masih merupakan favorit destinasi bagi wisatawan 
mancanegara, jumlah wisatawan yang masuk melalui Bandara I Gusti Ngurah Rai 
jumlahnya mencapai 3.936.066 wisatawan, jumlah ini lebih banyak jika 
dibandingkan dengan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Ibukota Negara 
Indonesia yaitu Jakarta. Sebagian besar wisatawan yang datang melakukan 
transaksi (pengeluaran) terhadap 13 jenis pengeluaran utama, dan salah satunya 
merupakan pengeluarannya terhadap makanan (BPS, 2015). Hal ini menjadi 
peluang besar bagi usaha pada sektor makanan di mana wisatawan menjadi 
konsumen pada usaha ini.   
Meningkatnya jumlah usaha pada sektor mikro kecil, mampu meningkatkan 
perekonomian pada suatu daerah. Selain meningkatkan perekonomian, 
meningkatnya jumlah IMK telah meningkatkan pula persaingan diantara usaha-
usaha di sektor industri makanan. IMK umumnya memiliki kelemahan 
diantaranya, IMK umumnya merupakan usaha milik keluarga, penggunaan 
teknologi yang masih relatif sederhana, kurang memiliki akses permodalan, dan 
tidak ada pemisah antara modal usaha dengan kebutuhan pribadi  (Sudaryanto et 
al., 2014). Alarape (2013) menyatakan cara terbaik untuk meningkatkan kinerja 
IMK adalah dengan meningkatkan tiga dimensi utama orientasi kewirausahaan 
diantaranya inovatif, proaktif dan berani mengambil risiko.  
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Meningkatnya jumlah industri makanan dikarenakan usaha bidang makanan 
dianggap cukup menjanjikan, hal ini disebabkan makanan merupakan kebutuhan 
sehari-hari yang kerap dikonsumsi pelanggan, serta usaha di sektor industri 
makanan ini tidak membutuhkan investasi yang tinggi dalam pengelolaannya 
(Ryiadi dan Yasa, 2016). Untuk menghadapi persaingan dalam sektor industri 
makanan, pemilik usaha haruslah memiliki keunikan dan keunggulan 
dibandingkan produk pesaing sejenis dengan cara berinovasi terhadap produknya. 
Inovatif merupakan sikap dari seorang wirausahawan (entrepreneur) yang 
mengacu pada suatu sikap wirausahawan untuk terlibat secara kreatif dalam 
proses percobaan terhadap gagasan baru yang memungkinkan wirausahawan 
menghasilkan produk atau jasa baru, baik untuk pasar sekarang maupun ke pasar 
baru (Wardoyo et al., 2015). 
Kewirausahaan didefinisikan secara umum sebagai mengidentifikasi dan 
menerapkan peluang (Gholami, 2016). Dimensi kunci yang menjadi ciri orientasi 
kewirausahaan mencakup kecenderungan untuk bertindak secara otonom, 
kemauan untuk berinovasi dan mengambil risiko, dan kecenderungan untuk 
menjadi agresif terhadap pesaing dan relatif proaktif untuk peluang pasar, 
mengejar peluang baru secara inovatif, berani mengambil risiko dan secara 
proaktif berhubungan erat dengan konsep orientasi kewirausahaan (Arief et al., 
2013). Inovasi terhadap suatu produk berpotensi meningkatkan nilai perusahaan di 
mata konsumen dan inovasi terhadap produk merupakan kunci keberhasilan suatu 
perusahaan dalam bertahan pada ketatnya persaingan dalam suatu industri 
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(Irawan, 2015). Inovasi yang dilakukan pada perusahaan dipercaya mampu 
meningkatkan kinerja perusahaan. 
Usaha dalam berinovasi terhadap suatu produk dipercaya mampu 
meningkatkan kinerja pemasaran (Killa, 2014). Peningkatan kinerja pemasaran di 
tandai dengan peningkatan laba perusahaan, peningkatan penjualan, meluasnya 
jangkauan wilayah pemasaran produk perusahaan serta bertambahnya jumlah 
pelanggan. Dewasa ini, keinginan serta kebutuhan konsumen akan produk 
makanan sangatlah beragam. Jadi, ketika perusahaan mampu berinovasi terhadap 
produk-produk yang dihasilkan diharapkan perusahaan akan mampu 
meningkatkan kinerja pemasaran dalam menghadapi ketatnya persaingan pada 
IMK sektor industri makanan, serta sebagai hasilnya diharapkan perusahaan 
mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.  
Dari permasalahan yang telah dipaparkan, maka penelitian ini bertujuan 
untuk menjelaskan pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap inovasi produk, 
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran, inovasi produk terhadap 
kinerja pemasaran, dan peran inovasi produk dalam memediasi orientasi 
kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran IMK sektor industri makanan. 
Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat diantaranya: bagi akademisi dan peneliti selanjutnya dalam memperkaya 
ilmu pengetahuan, bagi wirausahawan dalam mengembangkan inovasi produk 
serta orientasi kewirausahaan agar mampu bersaing pada ketatnya persaingan 
bisnis, dan bagi pemerintah agar memperhatikan industri berskala mikro kecil 
serta memberikan pelatihan kewirausahaan bagi masyarakat luas.   
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Untuk memulai sebuah bisnis dibutuhkan keberanian seseorang dalam 
mengambil segala jenis risiko, segala kemungkinan baik itu risiko kegagalan 
maupun risiko keberhasilan harus dihadapi untuk menjalankan sebuah bisnis.  
Menurut Nickels et al. (2008:192) kewirausahaan (entrepreneurship) adalah 
menerima segala jenis risiko ketika memulai dan menjalankan sebuah bisnis. 
Wirausahawan (entrepreneur) adalah seorang yang menciptakan bisnis baru 
dengan mengambil risiko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan 
pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi peluang dan menggabungkan sumber-
sumber daya yang diperlukan (Zimmerer et al., 2008:4). Seorang wirausahawan 
cenderung memiliki banyak alternatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan, 
wirausahawan cenderung  lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan sesuatu 
yang baru atau produk baru dengan cara yang baru (Karim, 2007).  
Orientasi kewirausahaan didefiniskan sebagai suatu sikap inovatif yang 
membuat perusahaan siap untuk menanggung risiko, serta untuk mencapai 
kepemimpinan pasar dibutuhkan pemahaman tentang lingkungan pasar, dan 
respon yang cepat terhadap peluang pasar (proaktif) (Benito et al., 2008). 
Orientasi kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif yang 
dijadikan dasar, kiat, dan sumberdaya untuk mencari peluang menuju kesuksesan 
(Sudarsono, 2015). Sejauhmana organisasi mampu mengidentifikasi serta 
mengeksploitasi kesempatan yang ada dan yang belum dimanfaatkan merupakan 
cerminan orientasi kewirausahaan (Nuvriasari, 2012).  Penelitian yang dilakukan 
Supranoto (2009) pada variabel orientasi kewirausahaan menjabarkan beberapa 
indikator diantaranya, mengambil risiko, fleksibel, dan antisipatif. Penelitian yang 
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dilakukan Parkman et al. (2012) menyebutkan indikator pada variabel orientasi 
kewirausahaan diantaranya memperkenalkan produk baru dengan cepat dan 
pencarian target pasar baru. 
Inovasi produk dianggap penting dalam penelitian yang dilakukan oleh 
(Najib dan Kiminami, 2011), namun inovasi pada kemasan suatu produk olahan 
makanan lebih diminati oleh produsen makanan di Indonesia, hal ini dikarenakan 
konsumen di Indonesia sangat tertarik pada kemasan saat membeli produk 
makanan kemasan. Seorang wirausahawan memiliki kemampuan untuk berpikir 
berbeda, dalam menghasilkan produknya wirausahawan yang memiliki sifat 
kreatif dan inovatif akan menghasilkan keunikan pada produk yang diciptakan 
sehingga memiliki nilai tambah dimata konsumen dan memiliki keunggulan 
dibandingkan produk pesaing sejenis (Fahmi, 2014:81). Inovasi produk yang 
dikategorikan didalamnya yakni produk yang baru diperkenalkan di dunia, 
merupakan tambahan pada lini produk baru yang telah ada maupun revisian 
produk yang telah ada (Djojobo dan Tawas, 2014). Menurut Irawan (2015), 
inovasi produk menuju kepada pengembangan serta pengenalan produk baru atau 
produk yang dikembangkan yang berhasil dalam lingkup pemasaran. 
Pengembangan produk baru dalam suatu perusahaan bukanlah sebuah pekerjaan 
yang mudah, hal ini memerlukan upaya, waktu, dan kemampuan termasuk 
didalamnya besarnya risiko dan biaya kegagalan. Menurut Supranoto (2009) 
pengembangan pada inovasi produk yang dihasilkan mampu memenangkan 
produk sejenis di pasar dan menghadapi persaingan. Penelitian yang dilakukan 
oleh Cahyo dan Harjanti (2013) dalam variabel inovasi produk terdapat tiga 
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dimensi utama diantaranya desain, varian produk, dan kualitas, pada dimensi 
desain indikatornya adalah fungsi desain produk dan packaging desain produk, 
dimensi varian produk dengan indikator varian produk dan fitur varian produk, 
dimensi kualitas dengan indikator kontrol kualitas, standar kualitas dan 
pengembangan kualitas. Penelitian yang dilakukan Atalay et al. (2013) 
menyebutkan salah satu indikator inovasi produk ialah penambahan varian 
produk. 
Kinerja perusahaan merupakan ukuran keberhasilan dari suatu perusahaan 
yang terukur pada jangka waktu tertentu atau waktu yang telah ditetapkan (Basuki 
dan Rahmi, 2014). Kinerja pemasaran adalah hasil dari keseluruhan baik itu 
usaha, strategi, maupun kinerja yang telah dijalankan oleh suatu perusahaan 
(Irawan, 2015). Kinerja pemasaran merupakan faktor yang sering digunakan 
untuk mengukur sejauh mana prestasi pasar produk yang telah dihasilkan oleh 
perusahaan menurut Ferdinand, 2002 (dalam Supranoto, 2009). Kinerja 
pemasaran merupakan hasil dari strategi perusahaan yang telah dicapai 
perusahaan dalam memenuhi harapan konsumen Vorhies et al. 1999 (dalam 
Halim et al., 2012). Penelitian yang dilakukan Djojobo dan Tawas (2014); 
Prasetya (2012); Titahena et al. (2012); dan Sari (2013) menyebutkan beberapa 
indikator yang digunakan dalam mengukur variabel kinerja pemasaran 
diantaranya : pertumbuhan laba, pertumbuhan penjualan, jangkauan wilayah 
pemasaran, dan pertumbuhan pelanggan.  
Ndubisi dan Iftikhar (2012) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara variabel orientasi kewirausahaan yaitu pengambilan risiko 
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(risk taking) dan proaktif terhadap inovasi, sedangkan variabel otonomi 
ditemukan tidak signifikan terhadap inovasi, hal ini dikarenakan pentingnya 
koordinasi antar fungsional dan kerjasama tim dari setiap anggota didalam 
organisasi, belakangan banyak organisasi yang bekerjasama dengan banyak pihak 
organisasi lain sehingga inovasi dan kreativitas bukan saja berasal dari anggota 
didalam organisasi tersebut dan sebaliknya bergantung pada orang luar dari 
organisasi. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara orientasi 
kewirausahaan terhadap kemampuan inovasi pada penelitian yang dilakukan 
Parkman et al. (2012). Galindo dan Pizaco (2013); Hafeez et al. (2012) juga 
melakukan penelitian terhadap wirausahawan dan menemukan hasil bahwa 
orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 
inovasi perusahaan serta mampu berdampak positif bagi pertumbuhan ekonomi 
suatu Negara, khususnya bagi negara-negara berkembang. Wang et al. (2015) 
menemukan bahwa orientasi kewirausahaan dengan ketiga aspek yaitu risk taking, 
proaktif, dan inovatif signifikan sebagai penggerak inovasi, karena ketiga aspek 
tersebut dianggap mampu berkolaborasi dengan inovasi dalam menciptakan 
peluang yang unik untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan perusahaan, maka 
dapat ditarik hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi 
produk.  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Titahena et al. (2012) menyatakan 
bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signfikan terhadap kinerja 
pemasaran, persepsi responden pada penelitian yang dilakukan sebelumnya 
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terhadap orientasi kewirausahaan didapat bahwa hasil atau profit yang didapat 
oleh responden (pemilik usaha) selama lima tahun terakhir merupakan hasil kerja 
keras pemilik atau responden itu sendiri, penelitian tersebut dilakukan pada 
industri menengah dan besar mebel dan furniture di Kota Semarang. Mahmud 
(2011) menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan 
sigifikan terhadap kinerja UKM, karena perlu dimiliki keyakinan bahwa 
keberhasilan pada suatu usaha dikarenakan rasa percaya akan diri yang tinggi dan 
keterbukaan untuk dapat meningkatkan penjualan. Penelitian yang dilakukan Al-
Saed et al. (2010) menunjukan hasil signifikan antara orientasi kewirausahaan 
terhadap kinerja pemasaran, dalam penelitiannya ditegaskan bahwa kinerja 
pemasaran suatu perusahaan bergantung pada orientasi kewirausahaan, maka 
dapat ditarik hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pemasaran.  
Killa (2014) dan Pardi et al. (2014) menyatakan bahwa terdapat dampak 
positif dan signifikan dari inovasi produk terhadap kinerja pemasaran, yang 
berarti bahwa semakin tinggi inovasi produk dari perusahaan di industri kreatif 
maka akan semakin tinggi pula tingkat kinerja pemasaran. Wulandari (2012) 
menyatakan bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pemasaran, penelitian ini dilakukan pada industri kecil menengah rokok 
kretek di Kabupaten Jepara, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pemasaran.  
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Gambar 1. Model Kerangka Konseptual 
H1 H2 
H3 
H4 
Penelitian yang dilakukan oleh Ndubisi dan Iftikhar (2012) menyatakan 
bahwa inovasi memediasi antara pengambilan risiko (risk-taking) dengan kinerja 
di mana risk-taking merupakan indikator dari orientasi kewirausahaan pada usaha 
kecil menengah. Ryiadi dan Yasa (2016) yang menyatakan bahwa pada uji 
hipotesis yang dilakukan pada peran kemampuan inovasi memediasi pengaruh 
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja produk, hal ini berarti orientasi 
kewirausahaan mampu meningkatkan kemampuan inovasi seorang wirausahawan 
serta mampu meningkatkan kinerja produk yang akan dihasilkan. Parkman et al. 
(2012) menemukan bahwa orientasi kewirausahaan terhadap kinerja perusahaan 
dalam industri kreatif mampu dimediasi oleh inovasi. Hafeez et al. (2012) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa inovasi memediasi hubungan antara orientasi 
kewirausahaan, sumber daya perusahaan, usaha kecil menengah Branding 
terhadap kinerja perusahaan, penelitian ini dilakukan pada usaha kecil menengah 
di Pakistan, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut : 
H4 : Inovasi produk mampu memediasi orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 
pemasaran.  
 Berdasarkan hubungan antar variabel tersebut, maka dapat disusun 
kerangka konsep penelitian seperti pada Gambar 1.  
 
  
 
  
 
Inovasi 
Produk 
(Y1) 
Orientasi 
Kewirausahaan 
(X) 
Kinerja  
Pemasaran  
(Y2) 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan di Kota Denpasar, dipilihnya Kota Denpasar karena 
merupakan pusat perekonomian di Provinsi Bali. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh IMK sektor industri makanan di Kota Denpasar. Metode penentuan 
sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan teknik purposive 
sampling. Jumlah sampel yang digunakan adalah 100 orang responden yang 
merupakan pemilik atau pengelola IMK sektor industri makanan di Kota 
Denpasar. Kriteria terhadap sampel diantaranya : responden berusia minimal 17 
tahun dan memiliki penghasilan usaha maksimal 1 milyar rupiah per tahun.   
Metode pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan standar 
untuk memperoleh data yang dibutuhkan (Siregar, 2010:130), dalam penelitian ini 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan 
kuesioner. Kuesioner diukur menggunakan Skala Likert. Kuesioner terdiri atas 
pernyataan terbuka dan tertutup. Pernyataan terbuka meliputi nama responden, 
usia responden, jenis kelamin, nama perusahaan dan alamat usaha. Pernyataan 
tertutup merupakan pernyataan yang telah dan diberikan pilihan jawabannya. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu orientasi kewirausahaan 
sebagai variabel bebas, inovasi produk sebagai variabel mediasi, kinerja 
pemasaran sebagai variabel terikat. Pengukuran variabel menggunakan beberapa 
indikator diantaranya: indikator orientasi kewirausahaan adalah mengambil risiko, 
fleksibel, antisipatif, proaktif, pencarian target pasar baru, dan memperkenalkan 
produk baru dengan cepat. Indikator inovasi produk adalah packaging desain 
produk, penambahan varian produk, perusahaan selalu mengontrol kualitas 
Adinda Fauziyyah Djayadiningrat, Peran Inovasi Produk…. 
4990 
 
produk yang dihasilkan, dan pengembangan kualitas. Indikator kinerja pemasaran 
adalah pertumbuhan laba, pertumbuhan penjualan, jangkauan wilayah pemasaran, 
dan pertumbuhan pelanggan.  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur (path analysis). Berikut 
merupakan model kerangka konsep penelitian pada Gambar 2.   
     
 
 
 
 
 
 
 
           
Keterangan: 
X = variabel eksogen orientasi kewirausahaan 
Y1 = variabel mediasi inovasi produk 
Y2 = variabel endogen kinerja pemasaran 
β1 = koefisien regresi untuk pengaruh X terhadap Y1 
β2  = koefisien regresi untuk pengaruh X terhadap Y2 
β3  = koefisien regresi untuk pengaruh Y1 terhadap Y2  
e1, e2 = nilai standar eror 
Koefisien jalur diperoleh dengan menggunakan dua persamaan struktural 
adalah sebagai berikut :  
Y1 = β1X1 + e…………………………………… (1) 
Y2 = β1X2 + β2Y1 + e …………………………. (2) 
Gambar 2. Kerangka Konsep Penelitian terkait Inovasi  Produk 
 Memediasi Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja 
 Pemasaran 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2017 
Inovasi 
Produk 
(Y1) 
Orientasi 
Kewirausahaan 
(X) 
Kinerja  
Pemasaran  
(Y2) 
e1 
e2 
ß1 
ß2 
ß3 
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Keterangan: 
β1 = koefisien jalur dari orientasi kewirausahaan terhadap inovasi produk 
β2  = koefisien jalur dari orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran 
β3 = koefisien jalur dari inovasi produk terhadap kinerja pemasaran 
X = orientasi kewirausahaan 
Y1 = inovasi produk 
Y2 = kinerja pemasaran  
e1, e2 = nilai standar eror 
 
Uji Sobel  
 Pengujian hipotesis mediasi dilakukan menggunakan prosedur yang 
dikembangkan oleh Sobel disebut dengan Uji Sobel (Sobel, 1982). Uji Sobel 
(Sobel Test) merupakan perangkat uji yang digunakan untuk mengetahui 
signifikansi hubungan tidak langsung variabel eksogen yaitu orientasi 
kewirausahaan (X) terhadap variabel endogen yaitu kinerja pemasaran (Y2) 
melalui variabel mediasi inovasi produk (Y1). Uji Sobel dirumuskan sebagai 
berikut :  
   
  
√    
      
    
   
 
 =……………………………... (3) 
Keterangan: 
a  = Koefisien jalur dari variabel eksogen (X) terhadap variabel moderator 
(Y1) 
b  = Koefisien jalur dari variabel moderator (Y1) terhadap variabel 
endogen (Y2) 
Sa = Standar error koefisien a 
Sb = Standar error koefisien b  
ab = Hasil kali koefisien jalur X terhadap koefisien jalur Y1 (a) dengan 
jalur Y1 terhadap Y2 (b) 
 
Apabila hasil perhitungan Z > 1,96, maka variabel mediasi dianggap secara 
signifikan memediasi hubungan variabel eksogen dan variabel endogen. 
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Sumber:  Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2017 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
Penelitian ini menggunakan 100 orang responden. Responden dalam 
penelitian ini dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin dan usia. Berdasarkan 
hasil penelitian, diperoleh responden sebagian besar perempuan dengan 
persentase 57 persen, dan jumlah responden laki-laki sebanyak 43 persen. 
Berdasarkan klasifikasi usia, penelitian ini menggambarkan bahwa responden 
berusia 17-24 tahun sebanyak 18 persen, 25-32 tahun sebanyak 25 persen, 
responden berusia ≥ 33 tahun sebanyak 57 persen. 
Tabel 1. 
Karakteristik Responden 
 
Variabel Klasifikasi 
Jumlah 
% (orang) 
 
Jenis kelamin 
Perempuan 57 57 
Laki-laki 43 43 
  Jumlah 100 100 
  
Usia 
17-24 thn 18 18 
25-32 thn 25 25 
>33 thn 57 57 
  Jumlah  100 100 
 
Hasil Analisis Jalur 
 
 
 
 
           
          
Orientasi 
Kewirausahaan 
(X) 
Inovasi Produk 
(Y1) 
Kinerja  
Pemasaran  
(Y2) 
0,779 
0,526 
0,378 
e1 = 0,628 
e2 =  0,521 
Gambar 3. Validasi Model Diagram Jalur AKhir 
E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 6, No. 9, 2017: 4978-5004 
4993 
 
Berdasarkan diagram jalur pada Gambar 3. dapat dihitung besarnya 
pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung serta pengaruh total antar variabel. 
Perhitungan antar variabel dirangkum pada Tabel 2.  
Tabel 2.  
Pengaruh antar variabel-variabel penelitian 
 
 
  
  
  
  
   
Uji Sobel  
Uji sobel digunakan dengan menguji kekuatan pengaruh tidak langsung 
variabel orientasi kewirausahaan (X) terhadap variabel kinerja pemasaran (Y2) 
melalui variabel inovasi produk (Y1). Bila nilai kalkulasi Z lebih besar dari 1,96 
(dengan tingkat kepercayaan 95 persen), maka variabel mediator akan dinilai 
signifikan memediasi hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas. 
Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Inovasi Produk 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel orientasi 
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi produk. 
Artinya, bahwa semakin tinggi orientasi kewirausahaan yang dilakukan oleh para 
pengusaha maupun pengelola sektor industri makanan, maka akan semakin 
meningkatkan inovasi produk pada IMK sektor industri makanan di Kota 
Denpasar.  
Pengaruh 
Variabel 
Pengaruh 
Langsung 
Pengaruh 
Tidak 
Langsung 
Pengaruh 
Total 
(Y1) = (β1x β3) 
X → Y1 0.779 - 0.779 
X → Y2 0.526 0.294 0.820 
Y1 → Y2 0.378 - 0.378 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2017 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian-penelitian yang dilakukan oleh 
Parkman et al. (2012), Galindo dan Picazo (2013), Hafeez et al. (2012), Wang et 
al. (2015), dan Suyanto (2014) menunjukkan hasil penelitian yang positif dan 
signifikan antara variabel orientasi kewirausahaan yang diindikasikan oleh sikap 
proaktif, inovatif dan keberanian mengambil risiko terhadap inovasi produk.  
Kemampuan perusahaan dalam berorientasi kewirausahaan yang 
diindikasikan dalam indikator fleksibel, antisipatif, proaktif, inovatif dan 
keberanian mengambil risiko yang tinggi berdampak terhadap kemampuan 
perusahaan dalam berinovasi pada produknya.  
Berdasarkan hasil deskripsi variabel penelitian, ditemukan hasil pada 
variabel orientasi kewirausahaan, di mana dari ke enam indikator, indikator 
mengambil risiko memiliki rata-rata terendah, hal ini disebabkan pengusaha pada 
sektor industri makanan masih cukup jarang yang berani untuk mengambil risiko 
terhadap usaha yang dijalankan, sehingga dibutuhkan pengetahuan yang 
mendalam oleh para pengusaha dalam pengenalan risiko-risiko usaha. 
Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Pemasaran 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel orientasi 
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. 
Artinya, bahwa semakin tinggi orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh 
perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja pemasaran IMK sektor 
industri makanan di Kota Denpasar. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Mahmud 
(2011) mendapatkan hasil bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja UKM. Titahena et al. (2012) menemukan bahwa 
orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pemasaran penelitian yang dilakukan terhadap industri menengah dan besar mebel 
dan furniture di Kota Semarang. Al-Saed et al. (2010) juga menegaskan bahwa 
kinerja pemasaran suatu perusahaan bergantung pada orientasi kewirausahaan.   
Berdasarkan hasil uji deskripsi variabel penelitian pada variabel kinerja 
pemasaran, dari keempat indikator pemasaran ditemukan indikator jangkauan 
wilayah pemasaran memiliki rata-rata terendah hal ini membuktikan bahwa 
pemilik usaha IMK sektor industri makanan masih jarang yang melakukan 
perluasan daerah pemasaran bagi produknya, meskipun demikian pemilik usaha 
merasakan peningkatan profit setiap tahunnya, dan tiap peningkatan penjualan 
produk usaha makanan menunjukkan bertambahnya jumlah pelanggan. 
Pengaruh Inovasi Produk terhadap Kinerja Pemasaran 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa inovasi produk 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Artinya, inovasi 
produk yang dimiliki wirusahawan mampu meningkatkan kinerja pemasaran yang 
dimiliki wirausahawan pada IMK sektor industri makanan di Kota Denpasar, 
sehingga semakin sering pengusaha melakukan inovasi produk pada IMK sektor 
industri makanan, maka akan semakin meningkatkan kinerja pemasaran usaha 
IMK sektor industri makanan. 
Hasil penelitian ini  didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Pardi et al. (2014) yang menemukan bahwa inovasi produk berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Irawan (2015) dalam 
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penelitiannya menyimpulkan bahwa inovasi terhadap produk yang dilakukan oleh 
PT.123 memberikan dampak positif terhadap penjualan, di mana dalam hal ini 
peningkatan penjualan merupakan indikator kinerja pemasaran. Perusahaan yang 
secara aktif melakukan inovasi baik itu inovasi dalam kemasan maupun inovasi 
dalam peluncuran produk baru, berdampak terhadap kinerja pemasaran. 
Berdasarkan hasil uji deskripsi variabel penelitian terhadap variabel inovasi 
produk, ditemukan hasil bahwa indikator penambahan varian produk baru 
memiliki rata-rata terendah, hal ini membuktikan bahwa pemilik usaha pada 
sektor makanan masih cukup jarang melakukan penambahan produk baru pada 
produk mereka, sedangkan pemilik usaha sektor makan lebih berfokus pada 
penciptaan kemasan produk baru yang lebih menarik dan pengembangan terhadap 
kualitas produknya. 
Peran Inovasi Produk Memediasi Orientasi Kewirausahaan terhadap 
Kinerja Pemasaran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan Uji Sobel 
didapatkan hasil bahwa inovasi produk mampu memediasi orientasi 
kewirausahaan secara signifikan. Hal ini berarti bahwa orientasi kewirausahaan 
yang dimiliki pada setiap pengusaha akan berdampak terhadap kemampuannya 
dalam berinovasi pada produk sehingga mampu meningkatkan kinerja pemasaran 
pada IMK sektor industri makanan di Kota Denpasar.  
Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya Ndubisi dan Iftikhar (2012) 
bahwa inovasi mampu memediasi antara pengambilan risiko (risk taking) dimana 
pengambilan risiko merupakan indikator orientasi kewirausahaan terhadap 
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kinerja. Ryiadi dan Yasa (2016) menyatakan bahwa kemampuan inovasi mampu 
memediasi orientasi kewirausahaan terhadap kinerja produk studi yang dilakukan 
terhadap IMK sektor industri makanan. Hafeez et al. (2012) menemukan bahwa 
inovasi memediasi hubungan antara orientasi kewirausahaan, sumber daya 
perusahan terhadap kinerja perusahaan, penelitian terhadap usaha kecil menengah 
di Pakistan. Parkman et al. (2012) juga menyatakan bahwa orientasi 
kewirausahaan terhadap kinerja perusahaan mampu dimediasi oleh inovasi, 
kinerja perusahaan yang ditunjukkan dengan keberhasilan produk serta 
keunggulan kompetitif perusahaan. 
Implikasi Penelitian 
Implikasi hasil penelitian ini menekankan pada manfaat nyata dari hasil penelitian 
untuk mendorong para pengusaha yang bergerak dalam skala mikro kecil 
khususnya sektor industri makanan untuk senantiasa melakukan penambahan 
varian produk perusahaan, karena dewasa ini semakin beragamnya varian produk 
makanan yang telah dikembangkan oleh para pengusaha dalam sektor makanan, 
dan semakin besar keinginan konsumen akan produk makanan yang lebih 
inovatif. Sehingga diharapkan pengusaha dalam skala mikro kecil mampu 
bertahan pada ketatnya persaingan bisnis makanan. Tidak hanya penambahan 
varian produknya, peningkatan terhadap kualitas produk perusahaan serta 
memperluas jangkauan wilayah pemasaran akan sangat baik dilakukan guna 
memperkenalkan produk usaha pada kawasan yang lebih luas, sehingga 
pelanggan pun tidak terbatas pada satu daerah saja, dan hal ini mampu 
meningkatkan jumlah pelanggan perusahaan apabila jangkauan wilayah 
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pemasaran diperluas. Pemilik dan pengelola usaha sektor industri makanan di 
Kota Denpasar sebaiknya mulai mengenali peluang serta risiko yang akan 
dihadapi oleh perusahaan, risiko bila diketahui sedini mungkin, serta dikelola 
dengan baik mampu menjadi peluang bagi bisnis pada sektor makanan. 
Keterbatasan Penelitian  
 Keterbatas dalam penelitian dirasakan pada keterbatasan ruang lingkup 
penelitian, yang hanya terbatas pada wilayah Kota Denpasar saja. Keterbatasan 
juga dirasakan ketika memperoleh data mengenai jumlah IMK di Kota Denpasar 
yang hanya diterbitkan 10 tahun sekali. Keterbatasan juga dirasakan ketika 
memperoleh data kuesioner di lapangan, karena ridak semua pengelola industri 
makanan dengan mudah mau member informasi atau sekedar mengisi kuesioner, 
dengan alasan bahwa mereka bukan pemilik usaha makanan tersebut dan mereka 
tidak berani mengisi kuesioner karena takut berdampak terhadap usaha yang 
mereka kelola. Keterbatasan juga ditemui pada penggunaan variabel yang terbatas 
pada variabel orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dan kinerja pemasaran 
saja.  
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab 
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan yaitu, Orientasi kewirausahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap inovasi produk, jadi semakin tinggi tingkat 
orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh pengusaha maupun pengelola IMK 
sektor industri makanan, maka akan semakin meningkatkan kemampuannya 
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dalam berinovasi terhadap produk IMK sektor industri makanan di Kota 
Denpasar.  
Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pemasaran, jadi semakin tinggi tingkat orientasi kewirausahaan yang dimiliki 
pengusaha pada sektor industri makanan, maka akan semakin tinggi pula tingkat 
kinerja pemasaran IMK sektor industri makanan di Kota Denpasar. 
Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pemasaran, jadi semakin sering pengusaha melakukan inovasi terhadap 
produknya, maka akan semakin meningkatkan kinerja pemasaran IMK sektor 
industri makanan di Kota Denpasar.   
Inovasi produk secara signifikan memediasi pengaruh orientasi 
kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran, yang berarti bahwa orientasi 
kewirausahaan yang dimiliki pada setiap pengusaha akan berdampak terhadap 
kemampuannya dalam berinovasi pada produk sehingga mampu meningkatkan 
kinerja pemasaran pada IMK sektor industri makanan di Kota Denpasar.  
Berdasarkan simpulan sebelumnya, maka beberapa saran yang dapat 
diberikan oleh penulis diantaranya, Bagi wirausahawan yang bergerak dalam IMK 
sektor industri makanan khususnya di Kota Denpasar, agar lebih meningkatkan 
kemampuannya dalam mengenali risiko bisnis. Risiko bila dikelola dengan baik 
mampu menjadi peluang bagi bisnis yang dijalani, sekaligus sebagai salah satu 
cara untuk bertahan dalam ketatnya persaingan bisnis makanan dalam skala mikro 
kecil. Perusahaan juga sebaiknya terus melakukan inovasi terhadap produknya, 
karena semakin beragamnya produk makanan yang beredar dipasaran, pengusaha 
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harus mampu menciptakan keunikan serta keunggulan dibandingkan produk 
pesaing. Dengan demikian, usaha tersebut mampu bertahan dan mampu 
meningkatkan laju perekonomian Kota Denpasar.  
Saran bagi pihak pemerintah agar senantiasa memperhatikan usaha yang 
bergerak dalam skala mikro kecil karena berdasarkan data yang diperoleh jumlah 
usaha pada skala mikro kecil cukup banyak dan jauh berbeda jika dibandingkan 
dengan industri bersakla menengah besar. Hal ini menujukkan bahwa usaha mikro 
kecil akan banyak membantu pemerintah dalam memajukan perekonomian 
daerah.  
Saran bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 
menambah variabel, baik penambahan pada variabel independen maupun variabel 
mediasi, serta memperluas jangkauan penelitian, sehingga mampu 
menyempurnakan penelitian-penelitian sebelumnya.  
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